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Abstrak 

Keterampilan berpikir kritis digunakan untuk memecahkan masalah dan mencari informasi penting dari sumber 

yang beragam. Oleh karena itu, penanaman keterampilan berpikir kritis penting dalam proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan buku perubahan 

konseptual dalam pembelajaran fisika. Jenis penelitian ini adalah pre eksperimen dengan menggunakan 

rancangan penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Data keterampilan berpikir kritis dikumpulkan dengan 

menggunakan tes berbentuk essay. Data efektivitas keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari pretest dan 

post-test disajikan dalam bentuk gain skor ternormalisasi. Buku yang digunakan dikatakan efektif jika lebih dari 

80% peserta didik memiliki gain score ternomalisasi minimal tergolong ke dalam kategori sedang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa buku perubahan konseptual dalam pembelajaran fisika efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini tampak bahwa lebih dari 80% peserta didik memiliki skor N-

gain minimal berkategori sedang. Skor ¬N-gain yang tersebar pada tiga kategori yaitu 8 orang tinggi, 24 orang 

sedang, dan 4 orang rendah. Temuan dalam penelitian ini adalah keterampilan mengatur strategi dan taktik 

masih rendah, bagi peneliti disarankan menggunakan soal yang merata pada masing-masing indikator sehingga 

hasil yang diperoleh dapat merepresentasikan kemampuan peserta didik. Bagi peneliti lain disarankan jika 

menyusun tes keterampilan berpikir kritis berbasis konten hendaknya jumlah butir soal untuk setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis cukup banyak. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pembelajaran Fisika, Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Abstract 

Critical thinking skills are used to solve problems and find important information from diverse sources. 

Therefore, cultivating critical thinking skills is important in the learning process. The aim of this research is to 

improve critical thinking skills through the use of conceptual change books in physics learning. This type of 

research is pre-experimental using a One Group Pretest-Posttest Design research design. Data on critical 

thinking skills was collected using an essay test. Data on the effectiveness of critical thinking skills obtained 

from the pretest and post-test are presented in the form of normalized gain scores. The book used is said to be 

effective if more than 80% of students have a minimum normalized gain score belonging to the medium 

category. The research results show that the book on conceptual changes in physics learning is effective for 

improving critical thinking skills. It can be seen that more than 80% of students have a minimum N-gain score 

in the medium category. The ¬N-gain score is spread across three categories, namely 8 people are high, 24 

people are medium, and 4 people are low. The findings in this research are that skills in managing strategy and 

tactics are still low. Researchers are advised to use questions that are evenly distributed on each indicator so 

that the results obtained can represent students' abilities. For other researchers, it is recommended that if you 

are preparing a content-based critical thinking skills test, the number of questions for each indicator of critical 

thinking skills should be quite large. 

Keywords: Effectiveness, Physics Learning, Students' Critical Thinking Skills 

 

1. PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 merupakan serangkaian perubahan yang terjadi pada abad ke-21 

(Lestari et al., 2022; Redhana, 2019; Widodo & Risky, 2020). Kerangka pembelajaran abad 

ke-21 diarahkan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik (Zubaidah, 2020). 
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Keterampilan tersebut bukanlah sesuatu yang baru, melainkan sesuatu yang baru 

dipentingkan (Silva, 2009). Penanaman keterampilan tersebut bukanlah penambahan mata 

pelajaran di sekolah, melainkan bagian terintegrasi dalam proses pembelajaran yang sudah 

ada (OECD, 2022; P21, 2019; Silva, 2009). Keterampilan abad ke-21 dapat dibentuk melalui 

mata pelajaran utama yang biasa diajarkan di sekolah (P21, 2007). Oleh karena itu, kerangka 

pembelajaran pada abad ke-21 menekankan pada pengembangan keterampilan sebagai pusat 

pembelajaran. Pembelajaran abad ke-21 memiliki empat prinsip pokok yaitu 1) pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik; 2) pembelajaran yang mengedepankan kolaborasi dalam 

membangun pengetahuan; 3) penggunaan teknologi dalam pembelajaran; dan 4) kelengkapan 

materi pembelajaran (Sumardi et al., 2020). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan fundamental dalam 

memecahkan masalah yang diperlukan pada abad ke-21. Keterampilan ini penting untuk 

menemukan sumber persoalan dan bagaimana mencari dan merumuskan solusi yang tepat 

atas persoalan yang mereka hadapi (Khairuntika, 2016). Berpikir kritis ialah cara berpikir 

reflektif yang rasional atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang 

harus diyakini dan dilakukan. Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan suatu upaya 

untuk menentukan keaslian atau penilaian terhadap sesuatu yang dicirikan oleh kemampuan 

untuk mencari alasan dan alternatif penyelesaian masalah berdasarkan situasi nyata yang 

dihadapi dan kelak dapat mengubah pandangan seseorang berdasarkan bukti (Ennis, 2011). 

Mengingat keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi peserta didik, maka 

pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir peserta didik. Kurikulum merdeka yang diterapkan di sekolah-sekolah 

dibuat sangat fleksibel. Pemerintah mengeluarkan tiga opsi penerapan Kurikulum Merdeka 

yaitu 1) Mandiri Belajar; 2) Mandiri Berubah; dan 3) Mandiri Berbagi (J. B. Manalu et al., 

2022; Putra et al., 2022). Mandiri Belajar memberikan kebebasan pada sekolah untuk 

menggunakan perangkat pembelajaran pada kurikulum sebelumnya. Mandiri Berubah, 

sekolah diberikan kebebasan untuk menggunakan perangkat pembelajaran yang disediakan 

oleh pemerintah ataupun sekolah penggerak yang ada di sekitar mereka. Pada opsi mandiri 

berbagi, sekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka secara utuh dan wajib berbagi 

perangkat pembelajaran pada platform Merdeka Belajar yang disediakan oleh pemerintah. 

Tiga opsi tersebut bertujuan agar sekolah memiliki kesiapan tersendiri dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka.  

Faktanya, opsi tersebut justru menimbulkan ketidakpastian penerapan Kurikulum 

Merdeka (Chamidin & Muhdi, 2022). Keleluasaan dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

menciptakan ketidakpastian dalam standar dan hasil pembelajaran antar sekolah. Akibatnya, 

penerapan Kurikulum Merdeka menjadi multitafsir di masing-masing sekolah. Tantangan 

terbesar dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah keterbatasan sumber daya yang 

mendukung khususnya kurikulum. Komponen kurikulum yang dimaksud berupa bahan ajar 

(buku, modul, LKPD), dan alat evaluasi. Buku sebagai salah satu komponen yang 

mendukung IKM mengalami banyak masalah. Buku yang beredar lebih banyak terbitan 

swasta, sedangkan terbitan Kementerian mengalami keterlambatan. Pengadaan buku 

mengalami keterlambatan dan baru bisa direalisasikan pada pertengahan semester, dan yang 

lebih fatal adalah pengembangan materi buku yang dipesan tidak sesuai dengan Kurikulum 

Operasional yang dikembangkan di sekolah sehingga guru mengalami kebingungan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas (Chamidin & Muhdi, 2022). Hal ini diperkuat 

oleh temuan Akhyatussyifa et al., (2023) yang menyatakan bahwa buku kurikulum merdeka 

yang beredar tidak sesuai dengan target capaian yang ditetapkan pada masing-masing fase. 

Akhyatussyifa et al., (2023) lebih lanjut menjelaskan bahwa Buku dalam kurikulum yang 

beredar tidak terlalu berbeda dengan buku ajar pada kurikulum sebelumnya, yang hanya 

menyajikan materi tanpa memberikan panduan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
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peserta didik. Hasil analisis buku kurikulum merdeka yang diterbitkan oleh 

Kemendikbudristek sudah sesuai dengan target capaian, sudah memenuhi kelayakan bahasa 

dan penyajian buku sudah memuat terbarukan namun penyajian konsep esensial belum ada 

penekanan dan penugasan atau evaluasi yang ada belum menuntun peserta didik untuk 

berpikir mendalam (Ginting et al., 2023). 

Kusuma (2018) memaparkan bahwa tingkat keterbacaan buku fisika masih rendah, 

hal ini disebabkan karena penggunaan contoh dan ilustrasi yang tidak kontekstual sehingga 

sulit dipahami oleh peserta didik. Yusliani et al., (2019) menyatakan ada tiga komponen buku 

fisika yang tidak mendukung peningkatan keterampilan abad ke-21 diantaranya: 1)  soal yang 

digunakan masih bersifat konseptual sehingga tidak memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berpikir peserta didik; 2) buku masih miskin aktivitas penemuan dan proyek 

sehingga kreativitas peserta didik menjadi rendah; dan 3) terdapat miskonsepsi hampir pada 

setiap bab pada buku fisika. Kesalahan konsep pada buku fisika terdapat pada bagian 

penjelasan konsep, cara penulisan (rumus, simbol, dan satuan), dan cara penyajian gambar 

(Khoiri et al., 2017). Berdasarkan hasil analisis buku fisika dari tiga penerbit diperoleh 

miskonsepsi penjelasan konsep mencapai 20%, aspek penulisan mencapai 36%, dan 

penyajian gambar 20% (Khoiri et al., 2017). Selain penjelasan konsep, penulisan, dan sajian 

gambar, aspek lain yang berpeluang menimbulkan miskonsepsi adalah keterangan gambar 

atau rumus (E. Manalu, 2020). 

Kajian terkait kondisi buku kurikulum merdeka menunjukkan bahwa buku kurikulum 

merdeka selain jumlahnya masih terbatas, konten pada buku belum memfasilitasi 

peningkatan keterampilan abad ke-21. Keberadaan buku menjadi sangat penting dalam 

sebuah kesuksesan implementasi kurikulum yang berlaku (Tomlinson, 2011). Dengan adanya 

perubahan dalam kurikulum sistem pendidikan, buku-buku yang digunakan juga mengalami 

perubahan (Arraman & Hazmi, 2018; Hasudungan, 2021). Hal ini disebabkan karena target 

yang ditetapkan pada masing-masing kurikulum juga berbeda. Keberadaan buku yang 

digunakan sebagai sumber belajar harus mendukung target capaian kurikulum yang 

ditetapkan dan sesuai dengan perkembangan karakteristik peserta didik (Hadi et al., 2016). 

Buku sebagai salah satu sumber belajar peserta didik harus mengandung prinsip pokok 

pembelajaran abad ke-21 sehingga terjadi keselarasan antara target kurikulum dengan proses 

belajar yang dilaksanakan peserta didik (Hasudungan, 2021). selain itu, tingginya persentase 

miskonsepsi yang dialami peserta didik membuat peserta didik tidak mampu memahami 

konsep secara mendalam yang berakibat rendahnya keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas peserta didik (Ufairiah & Laksanawati, 2020). Miskonsepsi yang dialami peserta 

didik menjadi penghalang pembentukan pemahaman (Eraikhuemen et al., 2014; Ivie, 2017). 

Pemahaman merupakan keterampilan berpikir dasar yang menjadi prasyarat untuk mencapai 

keterampilan berpikir yang lebih tinggi (Margunayasa, 2014). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah dengan mengubah 

miskonsepsi menjadi konsepsi ilmiah (Mahanal, 2017). 

Studi pengembangan buku fisika telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Salamiyah 

dan Kholiq (2020) menunjukkan bahwa pengembangan etching (e-book creative thinking) 

memiliki validitas 87,8% dan layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif. Namun, studi ini terbatas pada uji validitas yang meliputi validitas pada aspek materi, 

bahasa, media, dan keterampilan berpikir kreatif. Buku yang dikembangkan terbatas pada 

topik Hukum Ohm. Studi kedua dilakukan oleh Puspitasari et al., (2021) yang 

mengembangkan buku fisika berbasis STEM. Studi ini terbatas pada uji validitas produk 

yang meliputi aspek konstruk, isi, dan bahasa. Produk yang dihasilkan terbatas pada satu 

topik yaitu Suhu dan Kalor. Produk yang dihasilkan belum diuji keefektifannya. Studi ketiga 

dilakukan oleh Anggreni dan Yohandari (2022) yang mengembangkan e-book berbasis 

discovery learning terintegrasi keterampilan 4C. Penelitian ini menghasilkan e-book yang 
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valid (isi, konstruk, bahasa, dan media) dan praktis baik ditinjau dari respon guru dan peserta 

didik. Produk ini juga teruji efektif meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang meliputi 

komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Namun, produk ini terbatas pada 

pengembangan satu topik yaitu Dinamika Gerak.  

Mengacu tiga hasil penelitian yang telah diuraikan, tampak bahwa pengembangan 

buku yang menyajikan keseluruhan topik dalam satu semester masih terbatas. Selain itu, 

buku yang dikembangkan berfokus pada pengembangan konten teknologi. Pengetahuan awal 

peserta didik belum diperhatikan sehingga keberadaan buku berpotensi memperkuat 

miskonsepsi. Oleh karena itu, perlu menyajikan buku fisika yang mampu menyajikan materi 

secara utuh satu semester sehingga keterhubungan konsep fisika yang satu dengan topik 

lainnya jelas. Selain itu, diperlukan juga buku yang mampu menjembatani perubahan konsep 

peserta didik serta Kegiatan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad 

ke-21, mencakup: 1) penekanan pada peserta didik sebagai pusat pembelajaran, 2) kolaborasi 

dalam proses pembelajaran, 3) keterkaitan pembelajaran dengan dunia nyata, dan 4) fasilitasi 

peserta didik untuk terlibat dalam lingkungan sosial. Melalui kegiatan proyek, diharapkan 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir 

kritis, dan kreatif.  

Salah satu bentuk inovasi yang dapat diterapkan dalam pengembangan buku fisika 

adalah memanfaatkan model perubahan konseptual. Model perubahan konseptual sangat 

fleksibel, dapat dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran ataupun dapat 

disajikan berupa teks (Perdana et al., 2018; Suma, 2016). Posner (dalam Suma, 2016) 

menyatakan terdapat dua jenis format teks berbasis perubahan konseptual yaitu teks 

perubahan konseptual (conceptual change text) dan teks sangkalan (refutation text). Teks 

perubahan konseptual (TPK) didefinisikan sebagai teks yang dapat memunculkan 

ketidakpuasan pembaca terhadap prakonsepsi yang dimilikinya dan mampu menanamkan 

konsep baru yang mudah dipahami, dapat diterima, dan berguna untuk pemecahan masalah 

(Syuhendri, 2017). Menurut Ozkan dan Selcuk TPK yang diadopsi dari Posner terdiri dari 

lima unsur, yaitu 1) sajian masalah; 2) pemaparan miskonsepsi umum terjadi; 3) penjelasan 

konsep dan strategi konflik kognitif; 4) opini peserta didik; dan 5) evaluasi (Özkan & Selçuk, 

2013). Sedangkan teks sangkalan (TS) adalah teks yang ditujukan secara langsung pada 

miskonsepsi yang umum terjadi, disajikan secara kontradiktif untuk menolak miskonsepsi 

dengan penjelasan ilmiah sehingga (Nandaria et al., 2021). Menurut Posner TS terdiri dari 

tiga unsur, yaitu 1) sajian miskonsepsi; 2) penyajian sangkalan secara implisit; 3) penjelasan 

ilmiah konsep tersebut (Suma, 2016). Dilihat dari struktur kedua teks tersebut, TPK memiliki 

struktur yang lebih lengkap dibandingkan TS. Namun pada dasarnya kedua teks tersebut 

bertujuan untuk menimbulkan konflik kognitif agar muncul pengakuan atas penyimpangan 

konsepsi yang dimiliki, adanya ketertarikan atas penyimpangan konsepsi yang dimiliki, 

adanya kegelisahan atas penyimpangan konsepsi yang dimiliki, dan adanya penilaian kembali 

(evaluasi) terhadap penyimpangan konsepsi yang dimiliki (Lee et al., 2003).  

Penggunaan TS dan TPK dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan memodifikasi 

teks konvensional yang terdapat pada buku ajar dengan memasukkan struktur kedua teks 

tersebut ke dalam buku ajar dan memperkaya dengan pemaparan konsep esensial, fenomena 

penerapan konsep, strategi konflik kognitif (demonstrasi/eksperimen, analogi, konfrontatif, 

dan contoh tandingan), serta evaluasi soal HOTS (Perdana et al., 2018; Suma, 2016). Hasil 

penelitian Perdana et al (2018) menyatakan bahwa TPK lebih efektif menurunkan 

miskonsepsi peserta didik dibandingkan TS, hal ini disebabkan pada TPK diawali dengan 

sajian masalah sehingga peserta didik benar-benar memahami konteks permasalahan yang 

mengalami miskonsepsi dibandingkan dengan TS yang secara langsung menyajikan 

miskonsepsi sehingga peserta didik tidak memahami konteks yang dimaksud pada 

miskonsepsi tersebut. Selain itu, TPK juga disajikan evaluasi yang dapat dilakukan dengan 
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soal HOTS sehingga menuntut peserta didik untuk berpikir lebih mendalam. Pemberian soal 

HOTS pada evaluasi dapat mendeteksi miskonsepsi yang masih melekat pada pemikiran 

peserta didik setelah pembelajaran (Anggara, 2020; Saptono & Iswatun, 2022). Soal HOTS 

mengevaluasi kemampuan peserta didik untuk melakukan analisis, perbandingan, 

perhitungan, dan sintesis, bukan hanya keterampilan mengingat atau menghafal semata 

(Anggara, 2020). Melalui penyelesaian soal yang lebih kompleks, peserta didik akan 

didorong untuk lebih memahami suatu konsep secara menyeluruh, bukan hanya 

mengandalkan hafalan semata. Hal ini dapat membantu mengurangi miskonsepsi dan 

mengembangkan keterampilan peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, pengembangan buku perubahan 

konseptual dalam pembelajaran fisika mampu mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. Buku yang sesuai dengan IKM berisikan uraian CP, TP, serta menyajikan 

ATP yang runut untuk mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran (BSKAP, 

2022). Ke dalam buku dimasukkan struktur TPK dan diperkaya dengan konsep esensial serta 

evaluasi soal HOTS akan membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimen dengan menggunakan rancangan penelitian 

One Group Pretest-Posttest Design. Skema rancangan tersebut disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI A 2 SMA Negeri 3 Amlapura pada semester 

satu (ganjil) tahun pelajaran 2023/2024 yang melibatkan 35 orang peserta didik. Data 

keterampilan berpikir kritis dikumpulkan dengan menggunakan tes berbentuk essay yang 

mengacu pada indikator berpikir kritis oleh Ennis (1985). Tes yang digunakan memiliki 

validitas yang tinggi dan reliabilitas yang tinggi. Data keterampilan berpikir kritis 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest. Data efektivitas keterampilan berpikir kritis yang 

diperoleh dari pretest dan post-test disajikan dalam bentuk gain skor ternormalisasi. Gain 

score ternomalisasi digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan buku perubahan konseptual. Buku 

yang digunakan dikatakan efektif jika lebih dari 80% peserta didik memiliki gain score 

ternomalisasi minimal tergolong ke dalam kategori sedang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keterampilan berpikir kritis dikumpulkan melalui tes keterampilan berpikir kritis 

pada materi Hukum Gravitasi. Tes keterampilan berpikir kritis disusun berdasarkan lima 

aspek yaitu: memberi penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan taktik. Tes keterampilan berpikir 

kritis diberikan sebelum dan sesudah penggunaan buku perubahan konseptual dalam 

pembelajaran fisika. Tes keterampilan berpikir kritis memiliki skor maksimum ideal 40. 

Perolehan skor pretest dan post-test selanjutnya dianalisis skor N-gain. Analisis N-gain 

digunakan untuk menentukan level peningkatan keterampilan berpikir kritis sebelum dan 

O1 x O2 
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sesudah penggunaan buku. Analisis N-gain juga dilakukan pada masing-masing aspek 

keterampilan berpikir kritis yang menjadi fokus penilaian. Hasil analisis N-gain pada masing-

masing aspek keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 1. Sebaran frekuensi N-gain 

keterampilan berpikir kritis disajikan pada Gambar 2. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis N-gain Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Rata-Rata Aspek Kriteria 

1 Memberi Penjelasan Sederhana 0,51 Sedang 

2 Membangun Keterampilan Dasar 0,87 Tinggi 

3 Menyimpulkan 0,71 Tinggi 

4 Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 0,52 Sedang 

5 Mengatur Strategi Dan Taktik 0,17 Rendah 

Rata-Rata 0,56 Sedang 

Ketuntasan Klasikal 88,89%  

 

 

Gambar 2. Sebaran Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Pembahasan  

Penggunaan buku perubahan konseptual dalam pembelajaran fisika efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi gravitasi. Temuan 

empiris selama penelitian membuktikan bahwa empat peserta didik memiliki N-gain yang 

rendah disebabkan karena kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hal ini tampak pada saat observasi pembelajaran peserta didik tampak enggan dan belum 

mau terlibat penuh dalam proses belajar. Penelitian ini juga mengungkapkan pencapaian N-

gain pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis. Pada indikator memberi 

penjelasan sederhana memiliki N-gain pada kategori sedang. Peserta didik sudah mampu 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, dan menjawab suatu pertanyaan. Peserta 

didik dilatih untuk fokus pada masalah konseptual, mengenali konsep yang dimiliki, dan 

menyimak argumentasi penjelasan konsep sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam. 

Kebiasaan bertanya dan mengungkapkan pendapat juga mampu melatih peserta didik untuk 

membangun kemampuan memberikan penjelasan sederhana. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Leicester dan Taylor (2010) yang menyatakan bahwa kebiasaan bertanya memberikan 

peluang kepada peserta didik untuk mendalami sebuah konsep. Pada indikator membangun 

keterampilan dasar memiliki N-gain pada kategori tinggi. Peserta didik sudah mampu 

melakukan observasi dan mempertimbangkan hasil observasi untuk sebuah laporan. Hal ini 

karena selama proses pembelajaran keterampilan dasar dibangun pada saat eksplorasi dan 
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penemuan konsep. Peserta didik melakukan observasi terhadap kegiatan eksperimen yang 

dilakukan serta memberikan interpretasi terhadap temuan yang diperoleh. Hasil ini didukung 

oleh temuan Sundari et al (2018) yang menyatakan bahwa kegiatan eksplorasi penemuan 

konsep membantu peserta didik untuk membangun pemahaman dan keterampilan berpikir 

kritis. pada indikator menyimpulkan memiliki N-gain pada kategori tinggi. Peserta didik 

sudah mampu membuat kesimpulan secara induksi dan deduksi. Peserta didik sudah mampu 

memahami informasi yang sesuai dengan masalah sehingga mampu mengambil keputusan. 

Proses pembelajaran dengan buku perubahan konseptual akan memberikan peluang untuk 

memahami konsep lebih mendalam. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami et al 

(2017) pemahaman peserta didik dalam sebuah permasalahan akan mempengaruhi 

kesimpulan yang diambil. Pada indikator membuat penjelasan lebih lanjut memiliki N-gain -

sedang. Peserta didik mampu mengidentifikasi asumsi dan membuat hubungan antar asumsi 

yang ditemukan. Dalam proses pembelajaran, keterampilan ini dilatih dengan memberikan 

evaluasi soal-soal HOTS kepada peserta didik. Peserta didik tidak hanya diminta untuk 

menyelesaikan permasalahan algortimik, tetapi mampu memberikan penjelasan lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan asumsi-asumsi yang mereka temukan (Sundari et al., 2018).  

Namun keterampilan berpikir kritis peserta didik pada indikator mengatur strategi dan taktik 

memiliki peningkatan yang rendah atau dapat dikatakan tidak optimal. Berdasarkan refleksi 

dan temuan-temuan selama penelitian, rendahnya keterampilan dalam mengatur strategi dan 

taktik disebabkan beberapa hal diantaranya: 1) peserta didik tampak belum mampu untuk 

melakukan evaluasi secara mendalam terhadap sebuah kasus sehingga belum mampu 

memberikan rekomendasi/keputusan; 2) kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

pengambilan keputusan; dan 3) Adanya rasa takut salah menjadi hambatan peserta didik 

dalam pengambilan keputusan. Temuan ini didukung oleh Sundari dan Sarkity (2021) yang 

menyatakan bahwa kelemahan peserta didik adalah belum mampu memberikan solusi yang 

jelas dalam memecahkan masalah. Sundari dan Sarkity (2021) lebih jauh menjelaskan bahwa 

rendahnya keterampilan peserta didik dalam mengatur strategi dan taktik disebabkan oleh 

arahan yang rinci dari guru pada saat melakukan proses pembelajaran. Pemberian petunjuk 

praktikum yang rinci akan menyebabkan rendahnya kreativitas dan eksplorasi peserta didik 

(Hesti et al., 2021; Sundari et al., 2018).  Hasil ini sejalan dengan temuan uji kepraktisan guru 

yang menyatakan petunjuk praktikum pada buku terlalu rinci sehingga mengurangi 

kemampuan eksplorasi peserta didik. Selain temuan teoretis dan temuan empiris yang telah 

disampaikan, faktor lain yang peneliti duga menjadi penyebab rendahnya keterampilan 

mengatur strategi dan taktik adalah instrumen yang digunakan. Dibandingkan dengan 

indikator lain, indikator mengatur strategi dan taktik hanya diukur menggunakan satu soal 

saja. Hal ini perlu menjadi pertimbangan, karena dengan hanya satu soal belum cukup untuk 

merepresentasikan keterampilan peserta didik. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa buku 

perubahan konseptual dalam pembelajaran fisika efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini tampak bahwa lebih dari 80% peserta didik memiliki skor N-gain 

minimal berkategori sedang. Skor N-gain yang tersebar pada tiga kategori yaitu 8 orang 

tinggi, 24 orang sedang, dan 4 orang rendah. Temuan dalam penelitian ini adalah 

keterampilan mengatur strategi dan taktik masih rendah, bagi peneliti disarankan 

menggunakan soal yang merata pada masing-masing indikator sehingga hasil yang diperoleh 

dapat merepresentasikan kemampuan peserta didik. Bagi peneliti lain disarankan jika 

menyusun tes keterampilan berpikir kritis berbasis konten hendaknya jumlah butir soal untuk 

setiap indikator keterampilan berpikir kritis cukup banyak. 
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